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Berjaya dari Masjid
Tafsir Surah An-Nuur

Ayat 36

لْغُدُوِّ وَالْآصَالِ ا �بِ َ حُ لَُ فِ�ي هُ يُسَبِّ ا اسُْ َ فَعَ وَيُذْكَرَ فِ�ي ْ نْ �تُ
َ
ُ أ ذِنَ اللَّ

َ
ي بُيُوتٍ أ �فِ

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 
disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.” (QS. An-Nuur: 36)

Penjelasan Ayat

Cahaya iman dan Al-Qur’an sebabnya paling sering muncul di masjid, maka Allah 
menyebutkan masjid itu sambil meninggikannya. Masjid adalah tempat yang paling 
dicintai Allah Subhaanahu wa Ta’aala. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ا.  َ سْوَا�تُ
َ
ِ أ بْغَضُ الْبِلادَِ إِلَ اللَّ

َ
ِ مَسَاجِدُهَا وَأ حَبُّ الْبِلادَِ إِلَ اللَّ

َ
أ

“Tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid dan tempat yang paling dibenci Allah 
adalah pasar.” (HR. Muslim, no. 671, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu) 

Allah perintahkan dan mewasiatkan untuk meninggikan dan menyebut nama-Nya, 
ini terkumpul dalam hukum masjid yaitu meninggikan, membangun, membersihkan, 
menghilangkan najis dan kotoran, menjaga dari najis yang bisa jadi dibawa oleh 
orang gila, anak-anak, hingga orang kafir, menjaga dari laghwu (kalimat sia-sia), dan 
mengeraskan suara yang bukan dzikir kepada Allah.

Menyebut nama Allah di sinji dengan mengerjakan shalat seluruhnya (baik shalat 
wajib maupun shalat sunnah), membaca Al-Qur’an, bertasbih, bertahlil, dan dzikir 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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menshalatkannya.” (HR. Muslim, no. 956)

Cuma Memikirkan Menghias 

Masjid Tanpa Dimakmurkan

Dar i  Anas  radhiya l lahu  ‘anhu , 
sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

سَاجِدِ    اسُ �فِ الَْ اعَةُ حَ�تَّ يَتَبَاهَ النَّ لَ تَقُومُ السَّ

“Tidak (akan) terjadi hari kiamat, sampai 
orang-orang saling membanggakan 
masjidnya.” (HR. Abu Daud, no. 449; 
An-Nasa’i, no. 689; Ibnu Majah, no. 
739 dishahihkan oleh Al-Albani dalam 
Shahih Abu Daud)

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, 
ia berkata,

ا إِلَّ قَلِيلًا    َ َ َّ لَ يَعْمُرُو�ف ُ ا ، �ث َ   يَتَبَاهَوْنَ �بِ

“Mereka saling membanggakannya, 
kemudian tidak ada yang memakmurkan 
mela inkan sediki t . ” (Atsar  in i 
disambungkan sampai kepada Nabi 
shallallahu’alaihi wa sallam oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf, 
1:309. Di dalamnya ada perawi yang tidak 
dikenal)

Yuk Memakmurkan Masjid!

Allah Ta’ala berfirman,

ِ وَالْيَوْمِ  للَّ ِ مَنْ آمَنَ �بِ ا يَعْمُرُ مَسَاجِدَ اللَّ َ َّ إِ�ف
شَ إِلَّ  فْ َ كَةَ وَلَْ �ي لَاةَ وَآ�تَ الزَّ قَامَ الصَّ

َ
الْآخِرِ وَأ

فَ هْتَدِ�ي نْ يَكُونُوا مِنَ الُْ
َ
ئِكَ أ

ٰ
ولَ

ُ
َ ۖ فَعَسَٰ أ اللَّ

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari kemudian, serta 
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain 
kepada Allah, maka merekalah orang-orang 
yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-
Taubah: 18)

Semoga bermanfaat.
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glainnya, juga belajar dan mengajarkan 

ilmu, juga mudzakarah di dalamnya 
(mengingat-ingat pelajaran), iktikaf, serta 
ibadah lainnya yang dilakukan di masjid.

Memakmurkan masid itu ada dua bentuk:

1. Memakmurkan bangunannya 
dengan membangun dan menjaga 
kebersihannya.

2. Berdzikir kepada Allah, melaksanakan 
shalat, serta melakukan ibadah lainnya 
di dalamnya.

Oleh karena itu disyariatkan shalat 
lima waktu dan shalat Jumat di masjid. 
Hukum shalat berjamaah itu wajib 
menurut kebanyakan ulama, sebagian 
lainnya menganggap sunnah. Kemudian 
Allah Ta’ala memuji untuk orang yang 
menghidupkannya dengan berdzikir 
(bertasbih) dengan ikhlas pada pagi dan 
petang. 

Faedah Ayat

Pertama: Sebagaimana dijelaskan, bahwa 
membangun masjid termasuk ke dalam 
makna ‘memakmurkan masjid’, maka dari 
itu pahala orang yang membangunnya 
begitu besar, Allah berjanji akan 
membangunkan rumah untuknya di 
surga sebagaimana dalam hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim. 

Kedua: Masjid memiliki peranan penting 
dalam membina umat dan masyarakat dan 
merupakan bangunan yang diberkahi, dari 
masjidlah kebaikan muncul dan tersebar. 
Oleh karena itulah, saat Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam hijrah ke 
Madinah, maka bangunan yang pertama 

kali beliau bangun adalah masjid. Di 
masjid itulah, beliau mendidik umat, 
mengajarkan kepada mereka aqidah 
yang benar, ibadah yang benar, akhlak 
yang benar dan bermu’amalah yang benar 
sehingga para sahabat Beliau menjadi 
umat yang terbaik. 

Allah Ta’ala berfirman, 

مُــرُونَ 
أْ �تَ اسِ  لِلنَّ خْرِجَتْ 

ُ
أ ــةٍ  مَّ

ُ
أ  َ خَــريْ  ْ كُنْ�تُ

 ِ للَّ نْكَرِ وَتُؤْمِنُونَ �بِ وْنَ عَنِ الُْ َ ْ عْرُوفِ وَتَ�ف لَْ �بِ
مُ  ُ ْ مْ ۚ مِ�ف ا لَُ ً هْلُ الْكِتَابِ لَكَنَ خَريْ

َ
ۗ وَلَوْ آمَنَ أ

هُُ الْفَاسِقُونَ ُ َ كْرث
َ
ؤْمِنُونَ وَأ الُْ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik.”  (QS. Ali 
Imran: 110)

Ketiga: Allah Ta’ala memuji orang-
orang yang memakmurkannya dengan 
ibadah. Yang bertasbih ialah laki-laki yang 
tersebut pada ayat 37 dari surah An-Nuur. 
Disebutkan kedua waktu ini secara khusus 
karena keutamaannya dan karena longgar 
dan mudahnya beribadah dilakukan di 
waktu itu. Oleh karena itu, disyariatkan 
dzikr pagi dan petang.

Keempat: Yang dimaksud dengan 
mengingat Allah pada pagi dan petang, 
yaitu melakukan shalat pada pagi (shalat 
Shubuh) dan shalat pada petang (shalat 

Ashar). Seperti tafsiran dari Ibnu ‘Abbas.

Keutamaan Membangun Masjid

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

صْغَرَ 
َ
وْ أ

َ
فْحَصِ قَطَاةٍ أ ِ كََ مَنْ بَ�فَ مَسْجِدًا لِلَّ

ةِ نَّ َ ُ لَُ بَيْتًا �فِ الْب بَ�فَ اللَّ

“Siapa yang membangun masjid karena 
Allah walaupun hanya selubang tempat 
burung bertelur atau lebih kecil, maka Allah 
bangunkan baginya (rumah) seperti itu pula 
di surga.” (HR. Ibnu Majah, no. 738. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih).

Masjid Dijadikan Tempat Thalabul 

Ilmi

Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 َ نْ يَتَعَلَّ
َ
يدُ إِل أ ِ سْجِدِ ل �يُ مَنْ غَدَا إِلَ الَْ

تُهُ َّ ا حَب مًّ جْرِ حَاجٍّ �تَ
هُ، كَنَ لَُ كَأَ َ وْ يُعَلِّ

َ
ا أ ً خَريْ

“Siapa yang berangkat ke masjid yang 
ia inginkan hanyalah untuk belajar 
kebaikan atau mengajarkan kebaikan, 
ia akan mendapatkan pahala haji yang 
sempurna hajinya.” (HR. Thabrani dalam 
Al-Mu’jam Al-Kabir, 8:94. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-
Tarhib, no. 86 menyatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih)

Mulianya Tukang Bersih Masjid

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata, 

َ بِبِناءِ المس أمَرَ رسولُ اِلله صلَّ اُلله عليِه وسلَّ
بَ فَ وتُطَيَّ ورِ ، وأنْ تُنظَّ ي الدُّ اجِدِ �ف

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk membangun 
masjid di perkampungan, membersihkan, 
dan memberinya wewangian.” (HR. 
Ahmad, 43:397; Abu Daud, no. 455; 
Tirmidzi, no. 594; Ibnu Majah, no. 758. 
Syaikh Al-Albani menshahihkan hadits 
ini dalam Shahih Sunan Abi Daud)

Mulianya Tukang Sapu Masjid

Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu. 
Beliau berkisah tentang seorang wanita 
yang biasa membersihkan masjid (di masa 
Nabi).

َ فَقَالُوا:  يُّ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ ا النَّ َ ْ لَ عَ�ف
َ
فَسَأ

مْ  ُ َّ �ف
”? فَكَأَ ي ْ آذَنْتُمُو�فِ فَلَا كُنْ�تُ

َ
مَاتَتْ, فَقَالَ: “أ

هَا”,  ِ قَربْ عَلَ  ي  و�فِ “دُلُّ فَقَالَ:  مْرَهَا. 
َ
أ رُوا  صَغَّ

ا َ ْ وهُ, فَصَلَّ عَلَ�ي فَدَلُّ

Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
menanyakan tentang kabar wanita 
itu, para sahabat menjawab, “Ia telah 
meninggal.”

” Mengapa kalian tidak mengabariku?” 
Tanya Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
kepada sahabatnya.

Para sahabat mengira, bahwa pekerjaannya 
tersebut tidak terlalu terpandang.

“Tunjukkan aku makamnya” Pinta 
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam, 
Mereka pun menunjukkan makam 
wanita tersebut, kemudian beliau 


